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 LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak diuapkan pada rotary evaporator  

Pengambilan dan pengolah sampel 

tanaman daun pecuut kuda 

(Stachytarpheta jamaicensis. L) 

Proses pengolahan meliputi : 

- Sortasi kering 

- Dicuci bersih pada air mengalir 

- Dirajang menjadi ukuran kecil 

Maserasi menggunakan pelarut etanol 96% 

Ekstrak kental daun pecut kuda 

(Stachytarpheta jamaicensis. L) 

Dilakukan skrining fitokimia : 

- Identifikasi Senyawa Alkaloid 

- Identifikasi Senyawa Flavonoid 

- Identifikasi Senyawa Fenolik 

- Identifikasi Senyawa Steroid 

- Identifikasi Senyawa Terpenoid 

- Identifikasi Senyawa Saponin 

Analisis Kadar 

Flavonoid Total 

Analisis Aktivitas 

Antioksidan 

Didapatkan hasil 



 

 

 

  

Analisis Data 



Lampiran 2. Skema Kerja Flavonoid Total 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

Pembuatan Larutan Stok Kuersetin 1000 μg/ml 

Pembuatan Seri Konsentrasi Kuersetin 1,25; 25, 37,5; 50 

dan 62,5 μg/ml 

Pembuatan Larutan Uji 

Sebanyak 50 mg kuersetin 

dilarutkan dengan etanol pada 

labu ukur 50 ml 

Dipipet 125, 250, 375, 500 

dan 625 μL larutan stok, 

dilarutkan dengan etanol pada 

labu ukur 10 ml. 

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum  (λmaks) 

Kuersetin 

Penentuan Kurva Regresi 

0,5 ml masing-masing seri larutan kuersetin 

ditambahkan 1,5 ml etanol, 0,1 ml 

aluminium klorida 10%, 0,1 ml natrium 

asetat 1M dan 2,8 ml air pada masing-

masing wadah, dikocok dan diamkan 

selama 30 menit suhu ruang. 

Analisis Kadar Flavonoid Total 
0,5 ml uji ditambahkan 1,5 ml etanol, 0,1 

ml aluminium klorida 10%, 0,1 ml 

natrium asetat 1M dan aquades ad kan 

hingga tanda batas pada labu ukur, 

dikocok dan diamkan selama 30 menit 

suhu ruang. 

 

Diukur serapan pada panjang 

gelombang maksimum yang didapat 

(3 kali replikasi) 

Kandungan flavonoid total dinyatakan 

sebagai mg ekivalen kuersetin tiap 1 

gram berat ekstrak (mg EK/g ekstrak) 

  

𝑚𝑔 𝐸𝐾/𝑔 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 =
𝑐. 𝑉. 𝐹𝑝

𝑚
 



Lampiran 3. Skema Kerja Analisis Aktivitas Antioksidan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Preparasi 

Pembuatan Larutan Standar 

FeSO4.7H2O 

 

Pembuatan Larutan Buffer  

Asetat pH 3,6 

Pembuatan Larutan 20 mmol/L 

FeCl3.6H2O 

Pembuatan Larutan 10 mmol/L  

2,4,6-tripyridil-s-triazine 

(TPTZ) 

 

Pembuatan Reagen FRAP 

Analisis Aktivitas Antioksidan 

Penentuan Panjang Gelombang  (λmaks) 

FeSO4.7H2O 

 

Penentuan Kurva Regresi 

Sebanyak 0,3 ml masing-masing larutan standar 

dan 2 ml reagen FRAP dicampurkan pada labu 

takar 10 ml, kemudian dilarutkan dengan aquades 

hingga tanda batas. Larutan diinkubasi selama 10 

menit pada suhu ruang dalam keadaan gelap, 

kemudian campuran disentrifugasi selama 10 menit 

pada kecepatan 15.000 rpm 

Analisis Aktivitas Antioksidan 

Sebanyak 0,3 ml larutan uji dan 2 ml reagen FRAP 

dicampurkan pada labu takar 10 ml, kemudian 

dilarutkan dengan aquades hingga tanda batas. 

Larutan diinkubasi selama 10 menit pada suhu 

ruang dalam keadaan gelap, kemudian campuran 

disentrifugasi selama 10 menit pada kecepatan 

15.000 rpm. 

 

Diukur serapan pada panjang gelombang 

maksimum yang didapat. (3 kali replikasi) 

 

Nilai FRAP dinyatakan sebagai : 

mmol FeSO4 ekivalen per mg berat ekstrak = 
𝑐.  𝑉.  𝐹𝑝

𝑚
 

 



 

Lampiran 4. Hasil Determinasi Tanaman 

 



 

Lampiran 5. Surat Etik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. COA 2,4,6-Triphenyl-1,3,5-triazine (TPTZ) 

 

 

 

 



 

Lampiran 7. COA FeSO4.7H2O 

 



Lampiran 8. COA FeCl3.6H2O 

 

 

 



Lampiran 9. COA Kuersetin 

 

 

 



Lampiran 10. Karakteristik Simplisia dan Ekstrak Daun Pecut Kuda  

 Uji Organoleptis Simplisia 

Pengujian Hasil Gambar 

Bau Bau khas  

Warna Hijau kecoklatan  

Bentuk Serbuk kasar  

Rasa Pahit  

 

 

 Uji Organoleptis Ekstrak 

Pengujian Hasil Gambar 

Bau Bau khas  

Warna Hijau kecoklatan  

Bentuk Kental seperti pasta  

 

 

 Hasil Data Perhitungan Kadar Air Simplisia Daun Pecut Kuda 

Perhitungan % Kadar air : 

% Kadar air  = 
(𝐵−𝐶)

(𝐵−𝐴)
 𝑥 100 %  

  = 
(77.450−77.287)

(77.450−75.475)
 𝑥 100 % 

  = 
(163)

(1.975)
 𝑥 100 % 

  = 8.25 % 

 Hasil Data Susut Pengeringan Simplisia Daun Pecut Kuda  

Perhitungan % Susut pengeringan : 

% Susut pengeringan  = 
(𝐵−𝐴)−(𝐶−𝐴)

(𝐵−𝐴)
 𝑥 100 %  

  = 
(31.025−29.025)−(30.867−29.025)

(31.025−29.025)
 𝑥 100 % 

  = 
(2000)−(1.824)

(2.000)
 𝑥 100 % 



  = 7,9 % 

 Hasil Data Kadar Abu Total Simplisia Daun Pecut Kuda  

Perhitungan % kadar abu total : 

% Kadar abu total = 
(𝐶−𝐴)

(𝐵−𝐴)
 𝑥 100 %  

   = 
(52.254−52.130)

(54.130−52.130)
 𝑥 100 % 

   = 
(124)

(2.000)
 𝑥 100 % 

   = 6,2 % 

Lampiran 11. Perhitungan % Rendemen Ekstrak Etanol Daun Pecut Kuda 

                    % 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛  = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 x 100% 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛  = 
203 𝑔

1.800 𝑔
 x 100% 

  = 11,27 % 

  



Lampiran 12. Uji Skrining Fitokimia 

Pemeriksaan 
Reagen Hasil Uji Keterangan Gambar  

Alkaloid 
Pereaksi 

Mayer 

(-) 

 

Tidak ada endapan 

berwarna putih 

 

 

 

 

Alkaloid 
Pereaksi 

Dragendroff 

(-) Tidak ada endapan 

berwarna merah 

 

Flavonoid 
H2SO4 (+) 

 

Adanya perubahan warna 

menjadi coklat kekuningan 

 

 

 

 

Fenolik 
FeCl3 1 % (+) 

 

Adanya perubahan warna 

menjadi hijau kehitaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saponin 
Air panas 

dan HCl 

Pekat 

(-) 

 

Tidak ada busa yang 

permanen 

 

 

 

 

 

 

 

Tanin 
FeCl3 1 % (+) 

 

Adanya perubahan warna 

menjadi hijau kehitaman 

 

 

 

 

 

 

 



Steroid 
Pereaksi 

Liberman 

dan H2SO4 

(-) 

 

Tidak ada perubahan warna 

 

 

 

 

 

 

 

Terpenoid 
Pereaksi 

Liberman 

dan H2SO4 

(+) 

 

Adanya perubahan warna 

menjadi kecoklatan 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 13. Pembuatan Larutan Penetapan Kadar  Flavonoid Total 

 

 

 

 

 

 

Larutan Stok Kuersetin 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seri Konsentrasi Kuersetin 

 

 

 

 

 

Larutan Kurva Kuersetin 

 

 

 

 

 

Ekstrak Daun Pecut Kuda 

 

 

 

 

 

 

 

Seri Konsentrasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel + Kuersetin 

  



Lampiran 14. Pembuatan Larutan Analisis Antioksidan 

 

 

 

 

 

 

  Larutan Standar FeSO4.7H2O 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seri Konsentrasi FeSO4.7H2O 

 

 

 

 

 

 

Larutan HCL 37 % 40 mmol/L 

 

 

 

 

 

 

Larutan FeCl3.6H2O 

 

 

 

 

 

 

Larutan Kurva Regresi FRAP 

 

 

 

 

 

 

Sampel + Pereaksi FRAP 

 



Lampiran 15. Perhitungan Pembuatan Larutan Kadar Flavonoid Total 

 Pembuatan Larutan Stok dan Seri Konsentrasi Kuersetin 

 Konsentrasi Larutan Stok = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 (𝑚𝑔)

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 (𝑚𝐿)
 = 

50 𝑚𝑔

50 𝑚𝐿
  

       = 1 mg/ml = 1.000 μg/ml 

 Seri Konsentrasi dibuat dalam labu ukur 10 ml dengan konsentrasi 

12,5; 25; 37,5; 50; dan 62,5 μg/ml 

o 12,5 μg/ml = V1. M1 = V2. M2 

  V1. 1.000 μg/ml = 10 ml. 12,5 μg/ml 

   V1 = 
125

1000
 = 0,125 ml ad 10 ml  

o 25 μg/ml = V1. M1 = V2. M2 

V1. 1000 μg/ml = 10 ml. 25 μg/ml 

 V1 = 
250

1000
= 0,25 ml ad 10 ml 

o 37,5 μg/ml = V1. M1 = V2. M2 

V1. 1000 μg/ml = 10 ml. 37,5 μg/ml 

 V1 = 
375

1000
= 37,5 ml ad 10 ml 

o 50 μg/ml = V1. M1 = V2. M2 

V1. 1000 μg/ml = 10 ml. 50 μg/ml 

 V1 = 
500

1000
= 0,5 ml ad 10 ml 

o 62,5 μg/ml = V1. M1 = V2. M2 

V1 . 1000 μg/ml = 10 ml. 62,5 μg/ml 

 V1 = 
625

1000
= 0,625 ml ad 10 ml 

 



 Pembuatan Larutan Uji 

 Sampel 100 mg (diubah ke μg) = 100 x 1000 = 100.000 μg 

 Volume Etanol 25 ml = 
100.000 μg

25 𝑚𝐿
 = 4.000 μg/ml 

 Konsentrasi Larutan 1000 μg/ml dan 500 μg/ml didalam labu ukur 

10 ml 

o 1000 μg/ml = V1. M1 = V2. M2 

V1. 4.000 μg/ml = 10 ml. 1.000 μg/ml 

 V1 = 
10.000

4.000
= 2,5 ml:ad 10 ml 

o 500 μg/ml = V1. M1 = V2. M2 

V1. 4.000 μg/ml = 10 ml. 500 μg/ml 

 V1 = 
5.000

4.000
= 1,25 ml ad 10 ml 

  



Lampiran 16. Perhitungan Pembuatan Larutan Analisis Aktivitas Antioksidan 

 FeSO4.7H2O (1 mmol/ L) dalam 100 ml = 0,1 L 

 mmol/L = 
𝑚𝑔

𝐵𝑚.  𝑉 (𝐿)
 

1 mmol/L = 
𝑥

278.0,1
= 1 𝑥 27,8 = 27,8 𝑚𝑔 

 Konsentrasi Larutan dari 0,2; 0,15; 0,1; 0,05 dan 0,01 mmol/L 

dalam 10 ml Labu Ukur 

o 0,2 mmol/L = V1. M1 = V2. M2 

V1. 1 = 10 ml. 0,2 

V1 = 2 ml ad 10 ml 

o 0,15 mmol/L = V1. M1 = V2. M2 

  V1. 1 = 10 ml. 0,15 

  V1 = 1,5 ml ad 10 ml 

o 0,1 mmol/L =  V1. M1 = V2. M2 

V1. 1 = 10 ml. 0,1 

V1 = 1 ml ad 10 ml 

o 0,05 mmol/L = V1. M1 = V2. M2 

  V1. 1 = 10 ml. 0,05  

  V1 = 0,5 ml ad 10 ml 

o 0,01 mmol/L = V1. M2 = V2. M2 

 V1. 1 = 10 ml. 0,01 

  V1 = 0,1 ml ad 10 ml 

 Pembuatan Larutan Uji 

 Sampel 200 mg (diubah ke μg) = 200 x 1000 = 200.000 μg 



 Volume Etanol 25 ml = 
200.000 μg

25 𝑚𝐿
 = 8.000 μg/ml 

 Konsentrasi Larutan 2000 μg/ml dan 1000 μg/ml didalam labu 

ukur 10 ml 

o 2000 μg/ml = V1. M1 = V2. M2 

V1. 8.000 μg/ml = 10 ml. 2.000 μg/ml 

 V1 = 
20.000

8.000
= 2,5 ml:ad 10 ml 

o 1000 μg/ml = V1. M1 = V2. M2 

V1. 8.000 μg/ml = 10 ml. 1.000 μg/ml 

 V1 = 
10.000

8.000
= 1,25 ml ad 10 ml 

 

 Pembuatan Larutan HCL 37% (40 mmol/L/ 0,04 mol/L = 0,04 M)  

 M = 
𝜌 .%.10

𝑀𝑟 𝐻𝐶𝐿
 = 

1,19.37%.10

36,5 
 = 12,1 

 Pengenceran  

V1. M1 = V2. M2  

V1. 12,1 = 500. 0,04 

 V1 = 
500.0,04

12,1
= 1,65 ad 500 ml 

 Pembuatan Larutan TPTZ 10 mmol/L dalam labu ukur 500 ml = 0,05 L 

mmol/L = 
𝑚𝑔

𝐵𝑚.  𝑉 (𝐿)
 

10 mmol/L = 
𝑥

312,33 .  0,05
 

X = 10 x 15,62 = 156,2 mg 

 Pembuatan Larutan FeCl3.6H2O 20 mmol/L dalam 100 ml = 0,1 L 



mmol/L = 
𝑚𝑔

𝐵𝑚.  𝑉 (𝐿)
 

20 mmol/L = 
𝑥

27,029 .  0,1 
 

X = 20 x 27,029 = 540,58 mg => 540,6 mg (dibulatkan) 

  



Lampiran 17. Kurva Regresi Flavonoid Total 

 

 

 V.Etanol Sampel 1,25 PPM 

X  = 
0,493−0,2512

0,079
 

  = 3.061 μmol/ml dibulatkan (3,06 μmol/ml) 

 V.Etanol Sampel 2,5 PPM 

X = 
0,737−0,2512

0,079
 

 = 6,149 μmol/ml dibulatkan (6,15 μmol/ml) 

 % Kuersetin 1,25 ml 

0,493  = 0,079x + 0,2512 

0,2418 = 0,079x 

y = 0,079x + 0,2512 
R² = 0,9654 

0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

0,6

0,7

0 1 2 3 4 5 6

Kurva Kuersetin + AlCl3 10% 

Kurva Kuersetin +
AlCl3 10%

Linear (Kurva
Kuersetin + AlCl3 10%)

Ekstrak Absorbansi X μmol Rata-rata 

1,25 0,493 3,06 3,06 

 

 

0,493 3,06 3,06 

 

 

0,493 3,06 3,06 3,061 

2,5 0,737 6,15 6,15 

 

 

0,737 6,15 6,15 

 

 

0,737 6,15 6,15 6,149 



x  = 3,06 PPM 

% Kuersetin  = 
𝐶.𝑉.𝐹𝑝

𝑚
 

   = 
3,06 𝑃𝑃𝑀.25 𝑚𝑙.8

0,1 𝑔
  

  = 6,12 mg EK g Ekstrak 

 % Kuersetin 2,5 ml 

0,737 = 0,079x + 0,2512 

0,4858 = 0,079x 

x  = 6,15 PPM 

% Kuersetin  = 
𝐶.𝑉.𝐹𝑝

𝑚
 

   = 
6,15 𝑃𝑃𝑀.25 𝑚𝑙.4

0,1 𝑔
  

  = 6,15 mg EK g Ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 18. Kurva Regresi Antioksidan Metode FRAP 

 

Konsentrasi Absorbansi X μmol Rata-rata 

1,25 0,616 1,35 1,350 

 

 

0,616 1,35 1,350 

 

 

0,616 1,35 1,350 1,350 

2,5 0,677 1,52 760 

 

 

0,677 1,52 760 

 

 

0,677 1,52 760 760 

 

 1,25 PPM  

0,616  = 0,352x + 0,142 

0,474  = 0,352x 

x  = 1,35 mmol/L 

μmol FeSO4 g Ekstrak = 
1,35 .0,025 .8 

0,2 𝑔
 𝑥 1000    

      =1.350 μmol FeSO4 g Ekstrak 

 2,5 PPM 

0,677  = 0,352x + 0,142 

0,535  = 0,352x 

y = 0,352x + 0,142 
R² = 0,841 

0

0,05

0,1

0,15

0,2

0,25

0,3

0,35

0,4

0,45

0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7

Kurva Regresi  FeSO4 

absorbansi

Linear (absorbansi)

Dikali 1000 

karena ingin 

mengubah 

satuannya dari 

mmol ke μmol 



x = 1,52 mmol/L 

μmol FeSO4 g Ekstrak = 
1,52 .0,025 .4 

0,2 𝑔
 𝑥 1000  

    = 760 μmol FeSO4 g Ekstrak 

  



Lampiran 19. Larutan Pembanding 1000 PPM (Vitamin C) 

 

 

 

 

 Vitamin C 

0,503  = 0,352x + 0,142 

0,361  = 0,352x 

x  = 1,025 mmol/L 

Vitamin C  = 
1,025 .0,025 .4 

0,2 𝑔
 𝑥 1000  

       = 512,5 μmol FeSO4 g Vitamin C 

 

 

 

 

Sampel Absorbansi Rata-rata 

 

0,503 

 Asam askorbat 0,503 0,503 

 

0,503 

 


